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ABSTRAK 
 

Kandidiasis vagina adalah infeksi jamur Kandida pada dinding vagina yang 
disebabkan oleh Candida albicans. Ekstrak daun pepaya mengandung alkaloid, 
saponin,dan flavonoid yang berperan sebagai antifungi. Tujuan penelitian ini 
untukmengetahui pengaruh ekstrak daun papaya (Carica papaya L.) terhadap 
pertumbuhanCandida albicans. Jenis penelitian yangdigunakan adalah eksperimental 
laboratorikdengan metode difusi menggunakan mediumSaboraud Dextrose Agar untuk 
melihat zona hambatan di sekitar kertas cakram yangdiukur dalam satuan millimeter.  

Jumlah ulangan dari tiap kelompok perlakuandihitung menggunakan rumus 
Federer.Penelitian memperlihatkan adanya zona hambatan di sekitar kertas cakram 
yaitupada ekstrak daun pepaya konsentrasi 100%,90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 
30%,20%, dan 10% dengan rata-rata daya hambat23,61 mm, 22,73 mm, 20,87 mm, 
18,47 mm,16,18 mm, 14,32 mm, 12,58 mm, 11,03 mm,8,67 mm, dan 7,39 mm. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One-WayANOVA.  

Uji statistik One-Way ANOVA menggunakan perangkat lunak didapatkan 
probabilitas (p) 0,000 dengan nilai α 0,05,maka p < α sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan antar-kelompok perlakuan. Dengan demikian diperoleh simpulanekstrak 
daun pepaya mempunyai pengaruhterhadap pertumbuhan Candida albicans. 
 
Kata Kunci :Ekstrak daun pepaya,Candida albicans. 
 
Pendahuluan 

Latar Belakang 

Pada Kandidiasis vagina 
terjadiinfeksi jamur Kandida pada 
dinding vaginayang disebabkan oleh 
genus Kandida.1Beberapa spesies 
Kandida yang dikenalbanyak 
menimbulkan penyakit baik 

padamanusia maupun hewan adalah 
Candidaalbicans yang merupakan fungi 
oportunistikpenyebab sariawan, lesi 
pada kulit,vulvavaginistis, kandida pada 
urin(kandiduria), gastrointestinal 
kandidiasisyang dapat menyebabkan 
gastric ulcer, atau bahkan dapat menjadi 
komplikasi kanker.2  
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Keputihan merupakan salah 
satugejala ginekologi yang paling 
seringdikeluhkan oleh perempuan. 
Banyak ageninfeksius dan non infeksius 
yangdihubungkan dengan gejala ini.3 
Keputihanyang patologis dapat 
disebabkan olehKandidiasis vagina, 
Trichomoniasis vagina,Vaginosis 
bakterialis, Gonore, ataupunadanya 
benda asing. Beberapa 
penelitimelaporkan bahwa penyebab 
keputihanyang paling banyak adalah 
kandidiasisvagina.4  

Penyakit ini terdapat di 
seluruhdunia, dapat menyerang semua 
umur. InfeksiKandida yang lazim pada 
wanita pubertasdan pascapubertas, 
mengenai 75% wanita.5Penyakit ini lebih 
banyak terjadi padadaerah tropis 
dengan kelembapan udarayang tinggi.6 
Di Amerika 75% wanita padamasa 
reproduksi pernah mengalamiKandidiasis 
vulvavaginistis.  

Antara 40-50%mengalami infeksi 
berulang dan 5-8%terkena infeksi 
Kandida kronis.7Diagnosis laboratorium 
danpengobatan terhadap penyakit 
yangdisebabkan oleh Candida spp 
terutamaCandida albicans belum 
memberikan hasilyang memuaskan. 
8Resistensi terhadap 
antifungi juga sering terjadi. 
Penggunaansediaan antifungi seperti 
Amfoterisin B,Flusitosin, dan 
Ketokonazol dapatmengganggu 
keseimbangan flora normaldisekitar 
vulva vagina. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengobatan alternatif 
secaratradisional yang dipercaya aman 
dan tidakmenimbulkan efek samping.9  

Tanaman pepaya 
merupakantanaman herbal yang populer 
di kalanganmasyarakat. Dalam 
pengobatan tradisional,bagian tanaman 
pepaya banyak yangdimanfaatkan. 
10Salah satu manfaat daunpepaya yang 
dapat digunakan untukkesehatan wanita 
adalah mengobatikeputihan.11 Dari 
beragam komponen yang terkandung 
dalam daun pepaya (Carica papaya L.), 

beberapa senyawa memiliki aktivitas 
sebagai antifungi, yaitu alkaloid, saponin 
dan flavonoid.9 Golongan alkaloid adalah 
golongan senyawa yang mempunyai 
struktur heterosiklik dan mengandung 
asam nitrogen di dalam intinya 
(pembawa sifat  basa/alkalis).  

Sifat umum yang dimiliki oleh 
golongan senyawa ini : basa, rasa pahit, 
umumnya berasal dari tumbuhan dan 
berkhasiat secara farmakologis.9 Alkaloid 
dapat menghambat pertumbuhan 
Candida albicans, Candida neoformans, 
Epidermophyton floccosum, dan 
Tricophyton sp., yaitu dengan 
menghambat biosintesis asam nukleat 
dengan menghambat esterase dan DNA 
serta RNA polimerase, juga 
menghambat respirasi sel dan berperan 
dalam interkalasi DNA.7 Senyawa 
lainnya adalah saponin yaitu jenis 
glikosida yang banyak ditemukan dalam 
tumbuhan.9  

Saponin bersifat sebagai 
surfaktan yang berbentuk polar sehingga 
akan memecah lapisan lemak pada 
membran sel yang pada akhirnya 
menyebabkan gangguan permeabilitas  
membran sel, haltersebut 
mengakibatkan proses difusi bahan atau 
zat-zat yang diperlukan oleh jamur 
dapat terganggu akhirnya sel 
membengkak dan pecah.15 Selain kedua 
senyawa tersebut, juga terdapat 
senyawa flavonoid, yaitu senyawa 
polifenol yang mempunyai 15 atom 
karbon, terdiri dari dua cincin benzene 
yang dihubungkan menjadi satu oleh 
rantai linier yang terdiri dari  tiga atom 
karbon.16  

Flavonoid mempunyai fungsi 
pada Candida albicans dengan 
mengganggu pembentukan pseudohifa 
selama proses patogenesis.7 Flavonoid 
dan flavonol disintesis tanaman dalam 
responnya terhadap infeksi mikroba, 
sehingga secara in vitro efektif terhadap 
mikroorganisme. Senyawa  ini 
merupakan antimikroba karena 
kemampuannya membentuk kompleks 
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dengan protein ekstraseluler terlarut 
serta dinding sel mikroba. Flavonoid 
yang bersifat lipofilik akan merusak 
membran mikroba.17 
 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalaheksperimental laboratorik yang 
bersifatkualitatif. Rancangan penelitian 
ini menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) karena kelompok 
perlakuan maupun kelompok kontrol 
dianggap homogen. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan rumus 
Federer, sebagai berikut: 
T(r-1) >15     10(r-1) >15  r >3 
Keterangan  : 
T  : jumlah perlakuan 
r  : jumlah pengulangan 

Berdasarkan perhitungan 
tersebut, maka jumlah ulangan yang 
diperlukan untuk setiap kelompok dosis 
adalah 3 kali pengulangan pada masing-
masing sediaan Sabouraud Dextrose 
Agar (SDA) yang berisi koloni Candida 
albicans. 
 
Definisi Operasional 

Merupakan daerah disekeliling 
cakramdisc yang tidak ditemukan 
adanyapertumbuhan Candida 
albicans.Menggunakan metode difusi 
cakramsecara in vitro untuk menentukan 
dayatahan kuman terhadap berbagai 
macamobat yang diberikan dan 
diukurmenggunakan jangka sorong, 
dengancara menilai diameter zona 
hambatpertumbuhan Candida albicans 
sekitarcakram disc yang diukur dalam 
milimeter. Skala : numerik 
 
Ekstrak daun pepaya 

Merupakan daun pepaya 
yangdikeringkan untuk dijadikan 
serbukkemudian dimaserasi dan dihitung 
sesuai konsentrasinya. Masing-
masingekstrak daun pepaya diencerkan 
denganakuades yang dihitung sesuai 
rumuspengenceran Federer 
kemudiandimasukkan dalam 

tabungmenggunakan pipet volume 
sehinggadidapatkan ekstrak daun 
pepaya dengankonsentrasi 10%-
100%.Skala: rasio 
 
Prosedur Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian dibersihkan dan dikeringkan 
terlebih dahulu. Kemudian dibungkus 
dengan kertas pembungkus, dan 
dimasukkan dalam oven dengan suhu 
160°C, 1 atm, selama 1 jam, kemudian 
didiamkan agar suhu turun perlahan-
lahan. 
 
Identifikasi Jamur 

a. Identifikasi Koloni 
Identifikasi morfologi koloni 
dengan membiakan jamur uji 
pada media selektif, kemudian 
diinkubasi selama 48-72 jam 
pada suhu 37°C. 

b. Pewarnaan Sederhana 
Menggunakan zat warna 
Methylen Blue memberikan 
informasi tentang ukuran sel, 
bentuk sel, susunan sel, dan sifat 
dinding sel jamur. 

c.  Uji Biokimiawi 
Uji yang digunakan adalah 
fermentasi karbohidrat untuk 
menentukan kemampuan 
organism dalam memfermentasi 
karbohidrat (glukosa, laktosa, 
maltosa, dan sukrosa) dengan 
terbentuknya asam dan dengan 
atau tidak terdapat gas. 

 
 
Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

a. Daun pepaya dibersihkan 
dandipotong kecil-kecil 
kemudiandijemur hingga kering 
kemudiandibuat serbuk dengan 
cara diremashingga hancur. 

b. Serbuk daun pepaya kemudian 
dibuatekstrak dengan cara 
maserasi. 

c. Proses maserasi dimulai 
denganmencampurkan serbuk 
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daun papaya dan pelarut etanol 
96% di dalam labuErlenmeyer. 
Selanjutnya larutandimaserasi 
selama 24 jam pada suhukamar. 

d. Setelah 24 jam, larutan 
dipisahkan(difiltrasi) dengan 
menggunakankertas saring. 

e. filtrat dievaporasi menggunakan 
alatRotary Evaporator hingga 
diperolehekstrak 
kering.Kemudian ekstrak 
diencerkan dengan menggunakan 
larutan propyleneglicol. 23 

 
Persiapan Bahan Media 

Komposisi yang digunakan dalam 
pembuatan media ini adalah Bacto 
neopepton 10 gr, Bacto dextrose 40 gr, 
Bacto agar 15 gr, dan aquadest 1000 ml 
dengan pH 5,6 ± 0,2 pada suhu 
25°C.20Cara kerja pembuatan Media 
Sabouraud Agar adalah menimbang 65 
gram media Saboraud Dextrose Agar 
dan dilarutkan ke dalam 1000 ml 
aquades.Kemudian, dipanaskan sampai 
mendidih, dan disterilkan dalam autoklaf 
selama 15 menit pada tekanan 1 atm 
(121°C) dengan menambahkan 
antibiotik (Kloramfenikol) yang 
dituangkan dalam cawan petri masing-
masing sebesar 15 ml dengan ketebalan 
± 4 mm.20 
 
Pembuatan Suspensi Jamur 

a. Candida albicans ditumbuhkan 
padaagar miring, kemudian 
diinkubasiselama 24 jam pada 
suhu 37°C. 

b. Dibuat suspensi di dalam 
tabungreaksi yang berisi larutan 
garamfisiologis NaCl 0,9% 
sampaididapatkan kekeruhan 
yangdisesuaikan dengan 
standarkekeruhan (putih keruh) 
Mc Farland0,5 untuk 
mendapatkan jamursebanyak 108 
cfu/ml. 20 

Uji Pendahuluan Dengan 
Konsentrasi100% 

a. Masukkan lidi kapas steril ke 
dalamtabung berisi suspensi 
Candidaalbicans dan diusapkan 
pada mediumSaboraud Dextrosa 
Agar secaramerata. 

b. Selanjutnya, ambil kertas 
cakramyang direndam dalam 
larutan ujiekstrak daun pepaya 
dengankonsentrasi 100% dan 
konsentrasi0% sebagai kontrol 
selama 15 menitdan diletakkan di 
atas media Saboraud Dextrosa 
Agar yang telahdiinokulasi 
Candida albicans. Prosesinkubasi 
diatur pada suhu 37°Cselama ± 
48 jam. 

c. Amati hasil positif adanya 
zonahambat (wilayah jernih) di 
sekitarkertas cakram. Sedangkan 
jika hasil negatif maka tidak akan 
terbentukzona hambat (wilayah 
jernih) disekitar kertas cakram. 20 

 
Uji Pengaruh Ekstrak Daun Pepaya 
(Carica papaya L.) dan 
PenentuanDaya Hambat Minimum 

Penelitian ini menggunakan 
kertas cakram yang telah direndam 
selama 15 menit dalam larutan uji 
dengan masing-masing konsentrasi 
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 
70%, 80%, 90%, dan 0% (kontrol), 
dengan menggunakan kertas cakram 
yang direndam dalam aquades steril 
selama 15 menit. Selanjutnya, diambil 
masing-masing kertas cakram tersebut 
dan diletakkan diatas 10 media 
Sabouraud Dextrosa Agar yang telah 
ditanami jamur Candida albicans.  

Satu media berisi satu 
konsentrasi dengan 3x pengulangan. 
Inkubasi pada suhu 37°C selama ± 3 
hari. 20Zona hambat (wilayah jernih) 
yang terbentuk di sekitar kertas cakram 
dapat diamati dengan membaca hasilnya 
yang diukur menggunakan 
jangkasorong. Apabila hasil positif maka 
akan terbentuk zona hambat (wilayah 
jernih) di sekitar kertas cakram. 
Sedangkan jika hasil negatif maka tidak 
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akan terbentuk zona hambat (wilayah 
jernih) di sekitar kertas cakram.20 
 
 
Parameter Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian di 
laboratorium dengan mengamati atau 
melihat uji daya hambat ekstrak daun 
pepaya (Carica papaya L.) terhadap 
Candida albicans dengan menggunakan 
metode difusi agar. Maka, perlu diamati 
ada atau tidak zona hambat yang 
terbentuk di sekitarkertas cakram 
dengan parameter yang diamati sebagai 
berikut : 20 

1. Zona hambat (wilayah jernih) 
yang terbentuk. 

2. Diameter zona hambat. 
3. Rata-rata diameter zona hambat. 
4. Konsentrasi daya hambat 

minimum. 

 
Analisis Data 

Data diolah menggunakan 
komputer melalui program SPSS versi 
16. Analisis yang digunakan analisis 
bivariat (dua variabel) dengan RAL 
(Rancangan Acak Lengkap), dimana uji 
rebusan daun pepaya dengan 
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 
50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 
0%,dengan tiga kali ulangan dianalisis 
secara statistik dengan One-Way ANOVA 
(Analysis of Variance) merupakan teknik 
analisis multivariat yang berfungsi untuk 
membedakan rerata lebih dari dua 
kelompok data dengan cara 
membandingkan variansi. Derajat 
kemaknaan yang digunakan adalah α = 
5%dan data disajikan dalam bentuk 
tabel dan grafik.23 

 
Hasil Dan Pembahasan 
Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Pertumbuhan C. albicans oleh 
ekstrak daun papaya (Carica papaya linn.) 
 

Konsentrasi 
(%) 

Zona hambat ekstrak daun pepaya (millimeter) 
P1 P2 P3 Rata-rata 

10 7,15 7,23 7,80 7,39 
20 8,24 8,61 9,17 8,67 
30 10,39 11,14 11,55 11,03 
40 12,41 12,27 13,06 12,58 
50 13,87 14,31 14,77 14,32 
60 15,50 16,61 16,42 16,18 
70 17,90 19,04 18,48 18,47 
80 20,43 21,15 21,03 20,87 
90 22,52 23,11 22,57 22,73 
100 23,17 23,61 24,04 23,61 

 
Dari tabel hasil pengukuran 

diameter zona hambat pertumbuhan C. 
albicans terlihat bahwa diameter zona 
hambat mulai terbentuk pada larutan 
ekstrak daun papaya (Carica papaya 
Linn) dengan konsentrasi 
10% dan diameter bertambah sesuai 
dengan penambahan konsentrasi 
ekstrak yang diuji. Setelah menghitung 
nilai rata-rata diameter zona hambat 

pertumbuhan Candida albicans pada 
konsentrasi 10% – 100%, dilanjutkan 
dengan uji normalitas Shapiro-Wilk 
(signifikansi > 0.05) yang menunjukkan 
data berdistribusi normal.  

Perhitungan selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas Levene’s. 
Hasilnya adalah data homogen, dimana 
nilai signifikansinya 0,975 (signifikansi > 
0,05). Kemudian untuk mengetahui 
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pengaruh ekstrak daun papaya pada 
pertumbuhan Candida albicans, maka 
dilakukan uji One-Way Anova 
(sig<0,05). Hasil yang didapatkan pada 
signifikansinya 0,000 yang artinya 
terdapat perbedaan diameter zona 
hambat pertumbuhan Candida albicans. 
Berdasarkan hasil uji Post hoc 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
bermakna antara kelompok setiap 
konsentrasi (10%-100%) dengan 
masing-masing kelompok ekstrak daun 
papaya (Carica papaya L.) dengan 
konsentrasi yang berbeda, hal tersebut 
dapat dilihat nilai signifikansinya yang 
kurang dari 0,05.  

Penelitian ini juga dipengaruhi 
oleh suhu inkubasi dibuat stabil yakni 
37°C, kepekatan jamur dibuat sesuai 
standar 0,5 Mc Farland sehingga daya 
hambat terhadap pertumbuhan jamur 
tersebut dapat dinilai dengan baik , dan 
pH medium yang optimal bagi 
pertumbuhan Candida albicans kisaran 
pH 5,4-5,8. 9 Efek antifungi pada ekstrak 
daun pepaya (Carica papaya L.) 
disebabkan karena adanya senyawa 
kimia dalam daun pepaya antara lain 
alkaloid denganmenghambat esterase 
dan juga DNA dan RNA polimerase. 7 

Flavonoid dapat mengganggu 
proses difusi makanan kedalam sel 
dengan cara merusak membran sel 
sehingga pertumbuhan jamur terhenti 
atau sampai jamur tersebut mati. 18Dan 
saponin akan memecah lapisan lemak 
pada membran sel yang pada akhirnya 
menyebabkan gangguan permeabilitas 
membran sel, hal tersebut 
mengakibatkan proses difusi bahan atau 
zat-zat yang diperlukan oleh jamur 
dapat terganggu akhirnya sel 
membengkak dan pecah.15 
 
 
 
 
 
 
 

Simpulan 
1. Ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.)dengan konsentrasi 10 
% sampai 100%mempunyai 
pengaruh dalam 
menghambatpertumbuhan 
Candida albicans. 

2. Terdapat perbedaan klasifikasi 
responhambat pertumbuhan dari 
masing-masingkonsentrasi 
berdasarkan diameter 
zonahambat yang terbentuk. 
Semakin besarkonsentrasi 
ekstrak daun pepaya 
yangdigunakan, maka semakin 
besar diameterzona hambat yang 
terbentuk pada mediaSDA yang 
telah ditanami Candida albicans. 

 
Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian 
tentang metode lain yang 
digunakan, selain metode difusi 
tabung dalam menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. 

2. Diharapkan pada penelitian 
selanjutnya, konsentrasi yang 
digunakan memiliki range yang 
lebih kecil untuk mengetahui nilai 
minimum yang dapat 
menghambat pertumbuhan 
Candida albicans dan lebih 
banyak melakukan pengulangan. 
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